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HUBUNGAN RIWAYAT PENGOBATAN TB PARU DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA ANAK USIA 24 – 59 BULAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS SLEMAN UTARA DAN MLATI 

Ermawan Bagus Bimantara1, Tien Budi Febriani2 

1 Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia 

2 Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia 

INTISARI 

Latar Belakang : Balita merupakan kelompok yang rawan terkena 

masalah gizi dan infeksi salah satunya yaitu stunting dan TB anak. 

Stunting merupakan salah satu gizi kurang yang ditandai dengan 

indikator tinggi badan menurut umur dibawah – 2 SD. Tuberkulosis 

(TB) merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis Prevalensi stunting di Indonesia pada 

tahun 2018 adalah 30,8%, sedangkan untuk di Yogyakarta sebesar 22%. 

Proporsi kasus TB anak di Indonesia tahun 2015 mencapai 8.59% Salah 

satu faktor penyebab stunting adalah infeksi kronik. Infeksi kronik 

berkaitan dengan sistem imun dan intake asupan nutrisi anak sehingga 

perlu mengetahui hubungan Riwayat pengobatan TB anak dengan 

kejadian stunting pada Balita di Posyandu wilayah kerja Puskesmas 

Pakem, Tuti, Cangkringan, Mlati I, dan Mlati II. 

 

Tujuan Penelitian : mengetahui adanya hubungan antara riwayat 

penyakit infeksi tuberkulosis paru dengan kejadian stunting pada Balita 

usia 24–59 bulan di Kabupaten Sleman 

 

Metode Penelitian : Penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan case control. Penelitian menggunakan 60 sampel Balita. 

Pada penelitian ini dilakukan penilaian riwayat pengobatan TB 

menggunakan jejak RM (Rekam Medis) dan pengukuran tinggi badan 

anak.  

 

Hasil : Terdapat hubungan bermakna antara riwayat pengobatan TB anak 

dengan kejadian stunting pada Balita berusia 24-59 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Pakem, Turi, Cangkringan, Mlati I, dan Mlati II dengan nilai p 

(0,02) (p < 0,05 ) dan OR (Odd Ratio) sebesar 3,5. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat pengobatan 

tb paru dengan kejadian stunting pada Balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sleman Utara dan Mlati. 

 

Kata Kunci : stunting, tuberculosis anak 
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RELATIONSHIP HISTORY OF TUBERCULOSIS TREATMENT WITH 

STUNTING EVENTS IN CHILDREN AGED 24 - 59 MONTHS IN THE 

NORTH SLEMAN PUSKESMAS AND MLATI PUSKESMAS 

Ermawan Bagus Bimantara1, Tien Budi Febriani2 

1 Student Faculty of Medicine, Universitas Islam Indonesia 

2 Department of Paediatric Faculty of Medicine, Universitas Islam 

Indonesia 

ABSTRACT 

Background : A toddler is a group prone to nutrition and infection 

problems. The common nutrition and infection problems are stunting 

and tuberculosis. Stunting is one of the poor nutrition which is 

characterized by height indicators according to age under - 2 SD 

(Standard Deviation). Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused 

by Mycobacterium tuberculosis. The prevalence of stunting in 

Indonesia in 2018 is 30.8%, while in Yogyakarta is 22%. The 

proportion of cases of TB in Indonesia in 2015 reached 8.59%. One of 

the many factors causing stunting is a chronic infection. Chronic 

infection is related to the immune system and intake of children's 

nutrition, so it is necessary to know the relationship between the history 

of tuberculosis treatment of children with the incidence of stunting in 

toddlers in the north Sleman Puskesmas and Mlati Puskesmas. 

Objective : To know the relationship between the history of tuberculosis 

infection with the incidence of stunting in children aged 24-59 months 

in Sleman Regency. 

Methods : Observational analytic research with a case-control 

approaching. The study used 60 samples of toddlers. In this study, an 

assessment of the history of tuberculosis treatment was carried out 

using medical record. 

Result : There is a significant relationship between the history of TB 

treatment of children with the incidence of stunting in toddlers aged 24-

59 months in the work area of the Puskesmas Pakem, Turi, 

Cangkringan, Mlati I, and Mlati II with p values (0.02) (p <0.05) and 

OR (Odd Ratio) of 3.5. 

Conclusion : There is a significant relationship between the history of 

pulmonary tuberculosis treatment with the incidence of stunting in 

infants in the working area of the north Sleman Puskesmas and Mlati 

Puskesmas. 

Keywords : stunting, child tuberculosis 

 


